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Dalam penelitian tni penulis menggunakan judul "Kepentingan Naslonai Amcrika 
Serikat Dalam Kebijakan Sanksi Ekonomi Terbadap Kuba TOOuo 1996". Penulis melllakai 
judu! tersebut berdasarkan alasan bahwa hubungan permusuhan Amerika Serikat-Kuba yang 
terjadi sejak t:iliun 1 960·an hingga saat ini masih berlangsung. Berbagai usaha pemerintah 
Amerika Serikat untuk menggulingkan pemerintahan Fidel Castro yang kcbijakan­
kebijakannya dianggap bertentangan. mengancam dan merugikan kepentingan nasional 
Amerika Serikat terhadap Kuba terutatna penerapan komunisme dan.kebijakan nasionalisasi 
terhadap properti dan usalla milik pemerintah Settn warga negara Amerika Serikat di Kubn 
sejak Fidel Castro berkuasa, belum mencapai hasil seperti yang diharapkan. Salah satu 
usaha tersebut adalah dengan menerapkan kcbijakan sanksi ekonomi yang telab berlangsung 
selama tigapuluh enam tahun. 
Amerika Serikat kembali memperketat kebijakan sanks! ekonominya terhadap Kuba 
melalui the Cuban Liberty and Dcnwcratic Solidarity (Libertad) Act of 1996 atau t~ 
Helms~l1ur!on Act 1996, yang ditandatangani Presiden Bill Clinton pada 12 Maret 1996. 
Helms~BurfOn Act yang berlaku sejak I Maret 1996 ini mengusahakan sanksi intemasional 
terhadap Kuba yang bersifat ekstrateritorial, menye!uruh dan mengkodiflkasi kedua sanks} 
ckonomi sebelumnya yaitu sanksl ekonomi tahun 1960 dan the Cuban Democracy Act 1992 
beserta aturan~aturan yang menyertainya, Tujuan utama dad Helms~BurlOtt Act adalah untuk 
membawa Kuba ke da~am sustu perubahan ke arah pemerintahan demokmsi yang stabi! 
yang menghormati hak·hak asasi manusia, Suatu pemerintahan yang tidak menghendaki 
keterlibatan Fidel Castro dan Raul Castro, 
Alasan di atas mendorong penulis untuk mengamati dan menganalisis mengenai 
kepentingllJ1 nasional Arnerika Serlkat dalam l'tlemberlakukan Helms~Burton Act dan faktor­
faktQr determinan mana yang meiatarbelakangi kebijakllll tersebut 
Dan judul diatas penu!is menemukan suatu permasalaban, yaitu: mengapa Amerika 
Serikat memperketat sanksi ekonomi terbadap Kuba dengan mernherlakukan Helms-Burton 
Act 1996? 
Pemlasalahan tersebut akan diteliti dengan menggllnakan tingkat analisis negara~ 
bangsa dan tingkat analisis sisrem, serta menggunakan teori kebijakan luar negeri, konsep 
kepentingllJ1 nasional dan strategi, Penelitian ini bertujl,18n untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis kepenti:lgan oasiona! Amerika Serikat terhadap Kuba serta faktor·faktor yang 
melatarbelakangi kebijakan sanksi ekonomi Amerika Serikat terhadap Kuba tahun 1996. 
Data·data yang ada untuk dianalisis mengemukakao bahwa kehijakan sanksl 
ekonomi Amerika Serikat terhadap Kuba talmn 1996 dipengaruhi o!eh faktor-faktor yang 
berasal dari luar (faktor eksternal) yaitu situasi sistem intemaslonal setelah herakhimya 
perang dingin dan b:lbarnya Uni Soviet. kegaga1an the Cuban Democracy Act 1992 serta 
peristiwa penembakan 24 februari 1996; dan faktor-faktor yang ada di dalam negeri (faklor 
iJ1tcrnal) meliputi kondis! ekonotlli dan politik domestil\ Amerika Sertkat 
Sedangkan kepentingan naslonaJ yang mendasari kebijakan tersebut diatas. yaitu: 
kepentingan polirik (mcnerapkan sanksi internasional tcrhadap pemerintahan Fidel Castro 
dan mendukung perh1asan nilai·nilai demokrasi dan hak~hak asasi manusia di Kuba), serta 
kepcntingan ekonomi (memberikan perlindungan terhadap hak milik warga negara. Amerika 
Serikat dan menerapkan sistcm ekonomi pasar di Kuba}. 
Dalarn peneJitian inl Icbih menekankan pada alasan-alasan mengapa suatu kebijakan 
diambil dengan mengenyampingkan proses pernbuatan kebijakan tetsebut 
Kata kunci: kebijakan luar negeri, kepentingan nasi(Jnal~ s:anksi ekonomi. 
